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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara basis 
akrual dan basis kas manakah yang mampu digunakan suatu perusahaan untuk 
mendeteksi kesulitan keuangan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan uji regresi linier berganda, uji normalitas data, 
uji asumsi klasik dengan pengujian hipotesis uji f, uji determinasi, dan uji t. hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa basis akrual lebih mampu memprediksi 
kepailitan dibandingkan basis kas. 
Kata kunci : kesulitan keuangan, kepailitan, prediksi kepailitan berbasis akrual, 
prediksi kepailitan berbasis kas. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the comparison between the accrual basis and the 
cash basis that can be used by a company to detect financial difficulties. The 
sampling technique was carried out by purposive sampling method. The data used 
in this research is secondary data. Data analysis method used in this research is 
using multiple linear regression test, data normality test, classical assumption test 
with f test hypothesis testing, determination test, and t test. the results of this study 
indicate that accrual-based financial ratios are better able to predict bankruptcy 
than cash-based financial ratios. 
Keywords: financial difficulties, bankruptcy, forecast bankruptcy based on 




Manajemen harus mampu bersaing dengan perusahaan lain untuk menjaga serta 
memperkuat perusahaan pada era globalisasi ini. Perusahaan akan mengalami 
suatu situasi kebangkrutan jika tidak mempunyai kemampuan dalam 
mempertahankan manajemennya. Analisis laporan keuangan adalah suatu 
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tindakan yang bisa dilakukan perusahaan dalam mengantisipasi sedini mungkin 
menghindari terjadinya kesulitan keuangan. Stakeholder perusahaan seperti 
investor dan kreditor  sangat membutuhkan model prediksi kebangkrutan dasar 
pengambilan keputusan yang tepat. Rasio keuangan berbasis akrual dan kas sering 
digunakan untuk menganalisis laporan keuangan dalam memprediksi 
kebangkrutan. “akuntansi akrual umumnya menghasilkan laporan keuangan yang 
menggambarkan posisi keuangan dan hasil operasi yang lebih akurat dan lebih 
baik dibandingkan dengan informasi yang hanya menampilkan penerimaan dan 
pengeluaran kas (Financial Accounting Standards Board, 1985).”  
TELAAH LITERATUR TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
“Laporan keuangan memiliki rasio keuangan yang baik akan memberikan 
keyakinan kepada pihak principal bahwa mereka akan memperoleh kepentingan 
mereka seperti pemegang saham yang akan memperoleh kembali dana yang telah 
diinvestasikan. Sebaliknya, ketika hasil analisis rasio keuangan menunjukkan 
bahwa perusahaan mengalami kondisi financial distress maka pihak principal 
mulai ragu agent tidak mampu memberikan kepentingan para pihak principal 
(teori keagenan).”  
Pos-pos laporan laba-rugi dan neraca digunakan Altman dalam mengukur rasio 
keuangan dimana kedua laporan keuangan tersebut menggunakan basis akrual 
sebagai dasar pencatatan transaksi akuntansinya. Altman menggunakan lima rasio 
yaitu profitabilitas, leverage, likuiditas, rasio aktivitas dan solvency. 
Wijayanti (2012) “menyatakan bahwa laporan arus kas adalah elemen laporan 
keuangan yang menggunakan basis kas.  Aliran kas masuk dan aliran kas keluar 
perusahaan selama periode tertentu, serta memberikan informasi mengenai arus 
kas yang berasal dari aktivitas operasional (operating), investasi (investing), dan 
pendanaan (financing) dijabarkan dalam laporan arus kas perusahaan.” 
H1    :  Terdapat pengaruh signifikan antara rasio keuangan berbasis akrual 
terhadap prediksi kepailitan  
H2   : Terdapat pengaruh signifikan antara rasio keuangan berbasis kas 
terhadap prediksi kepailitan 
METODE PENELITIAN  
Variabel terikat dalam penelitian ini menggunakan financial distress sedangkan 
variabel bebas dalam penelitian ini menggunakan  rasio keuangan berbasis akrual 
dan berbasis kas. Penelitian ini menggunakan tahun pengamatan 2013-2017 untuk 
melihat kondisi kepailitan (financial distress). Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji regresi linier berganda, uji 
normalitas data, uji asumsi klasik dengan pengujian hipotesis uji f, uji 
determinasi, dan uji t. hasil penelitian ini menunjukan bahwa basis akrual lebih 
mampu mendeteksi kebangkrutan lebih baik dibandingkan basis kas. 
MODEL PENGUJIAN HIPOTESIS  
E-JRA Vol. 07 No. 10 Agustus 2018 





Pengujian analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah pengujian 
regresi linier berganda. Pengujian regresi linier berganda merupakan metode 
analisis yang digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi dari pengaruh yang 
terjadi antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis 
ini diolah dengan menggunakan bantuan software SPSS IBM V.20.0 for windows. 
Adapun persamaan regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
                   
Keterangan : 
Y  = dependen 
α   = Konstanta  
β   = Koefisien Regresi 
X1 = independen 
X2 = independen 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Table 1 
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
WCTA 80 -.01061 .28398 .1370517 .06781370 
RETA 80 .11286 .44673 .2734833 .07373767 
EBITTA 80 -.02231 .15184 .0611962 .03712443 
MVEBVTD 80 -.00459 .39928 .1666110 .07928533 
STA 80 .44460 5.40525 2.6391642 1.20450986 
CFOCL 80 -.16181 .89860 .3597762 .23395001 
CFFOTA 80 -.01905 .15961 .0705936 .03269765 
CFFOTL 80 -.24941 .60876 .2175558 .15586998 
Valid N (listwise) 80     
Sumber: Data penelitian, 2018 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 2 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) .401 .290  
WCTA .880 .671 .145 
RETA -1.381 .650 -.247 
EBITTA -1.206 1.256 -.109 
MVEBVTD .752 .596 .145 
STA .006 .040 .018 
a. Dependen variabel: Financial Distress  
Sumber: Data penelitian, 2018 
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Berdasarkan tabel 2 maka didapat persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
Y = 0.401 + 0.880 X1 -1.381 X2 -1.206 X3 + 0.752 X4 + 0.006 X5 
Keterangan :  
Y       = Dependen. 
WCTA (X1)                = Working Capital to Total Assets Working 
Capital to Total Assets.  
RETA (X2)   = Retained Earning to  Total Assets.  
EBITTA (X3)  = Earning Before Interest and Tax to Total 
Asset. 
MVEBVTD (X4)  = Market Value of Equity to Book Value of 
Total Debt. 
STA (X5)    = Sales to Total Assets. 
Tabel 3 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.020 .157  
CFOCL .150 .199 .085 
CFFOTA 2.919 1.430 .232 
CFFOTL -.127 .295 -.048 
a. Dependen variabel: Financial Distress  
Sumber: Data penelitian, 2018 
 
Berdasarkan tabel 2 maka didapat persamaan sebagai berikut: 
Y = -0.020 + 0.150 X6 + 2.919 X7 – 0.127 X8 
Keterangan :  
Y         = Dependen 
CFOCL (X1) = Cash Flow Operation to Current 
Liabilities.  
CFFOTA (X2)  = Cash Flow from Operation to Total 
Assets. 
CFFOTL (X3)      =Cash Flow from Operation to Total. 
Liabilities 
Uji-F 
Tabel 4.1 Hasil Uji-F (Simultan) Rasio Keuangan Berbasis Akrual 
Model F Sig. 
1 Regression 2.258 .057b 
Residual   
Total   
a. Predictors: (constant), STA, WCTA, MVEBVTD, EBITTA, RETA 
b. Dependent variable: financial distress 
Sumber: Data penelitian, 2018 
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Tabel 4.2 Hasil Uji-F (Simultan) Rasio Keuangan Berbasis Kas 
Model F Sig. 
1 Regression 1.542 .210b 
Residual   
Total   
a. Predictors: (constant), CFFOTL, CFOCL, CFFOTA 
b. Dependent variable: financial distress 
Sumber: Data penelitian, 2018 
Berdasarkan hasil uji-F pada tabel 4.1 dan 4.2 diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,057 dan 0.210. Nilai tersebut > 0,05 maka 
hipotesis H0 diterima dan Ha ditolak, artinya berdasarkan hasil 
pengujian basis akrual dan basis kas secara simultan tidak 






Tabel 5.1 Hasil Koefisien Determinasi Rasio Keuangan Berbasis Akrual 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .364a .132 .074 
a. Predictors: (constant), STA, WCTA, MVEBVTD, EBITTA, RETA 
b. Dependent variable: financial distress 
Sumber: Data penelitian, 2018 
 
 
Tabel 5.2 Hasil Koefisien Determinasi Rasio Keuangan Berbasis Kas 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .240a .057 .020 
a. Predictors: (constant), CFFOTL, CFOCL, CFFOTA 
b. Dependent variable: financial distress 
Sumber: Data penelitian, 2018 
 
Berdasarkan tabel 5.1 dan 5.2 dapat diketahui nilai R
2
 sebesar 
0.132 dan 0.057. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen dari 
basis akrual dan basis kas mampu menjelaskan variabel dependen 
financial distress sebesar 13,2% dan 5,7%, artinya sebesar 86,8% dan 
94,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian 
ini. Ini membuktikan prediksi rasio keuangan berbasis akrual 
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap financial distress 
dibandingkan rasio keuangan berbasis kas. 
 
Uji-t 
Adapun pengujian statistik dari Uji t (dalam desimal) yaitu: 
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Kaidah keputusan yang diambil: 
a. Jika nilai profitabilitas signifikansi t > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
Hipotesis ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
b. Jika nilai profitabilitas signifikansi t < 0,05, maka hipotesis diterima. 
Hipotesis tidak dapat ditolak mempunyai arti bahwa variabel 
independensi berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. 
Hasil pengujian secara parsial menggunakan Uji t yang nilainya 
dibandingkan dengan signifikansi 0,05 dapat dilihat pada tabel 6.1 dan 
6.2. 
Tabel 6.1 Hasil Uji-t (Parsial) Rasio Keuangan Berbasis Akrual 
Model t Sig. 
1 (Constant) 1.384 .171 
WCTA 1.312 .194 
RETA -2.124 .037 
EBITTA -.960 .340 
MVEBVTD 1.261 .211 
STA .159 .874 
a. Dependen variabel: financial distress  
Sumber: Data penelitian, 2018 
 
Hasil pengujian uji-t di atas menunjukan: 
a. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6.1 diperoleh nilai 
signifikan variabel WCTA sebesar 0,194 nilai tersebut > 0,05, maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, artinya pengujian WCTA tidak 
berpengaruh terhadap kepailitan (financial distress). 
b. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6.1 diperoleh nilai 
signifikan variabel RETA sebesar 0,037 nilai tersebut < 0,05, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima, artinya pengujian RETA berpengaruh 
signifikan terhadap financial distress. Berarti bahwa variabel RETA 
berpengaruh positif sehingga akumulasi laba dapat mengukur 
kepailitan (financial distress). 
c. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6.1 diperoleh nilai 
signifikan variabel EBITTA sebesar 0,340 nilai tersebut > 0,05, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya pengujian EBITTA tidak 
berpengaruh terhadap kepailitan (financial distress). 
d. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6.1 diperoleh nilai 
signifikan variabel MVEBVTD sebesar 0,211 nilai tersebut > 0,05, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya pengujian MVEBVTD 
tidak berpengaruh terhadap kepailitan (financial distress). 
e. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6.1 diperoleh nilai 
signifikan variabel STA sebesar 0,874 nilai tersebut > 0,05, maka H0 
diterima dan Ha ditolak, artinya pengujian STA tidak berpengaruh 
terhadap kepailitan (financial distress). 
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Pada tabel 6.1 didapat nilai probabilitas rasio WCTA, EBITTA, 
MVEBVTD dan STA lebih besar dari signifikan 0,05, akan tetapi hanya 
rasio RETA yang menghasilkan nilai probabilitas lebih kecil dari taraf 
signifikan 0,05. Ini berarti bahwa hanya rasio RETA yang berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap financial distress. Selain itu, koefisien 
determinasi rasio keuangan berbasis akrual memberikan kontribusi 
sebesar 13,2% terhadap financial distress. Hal ini berarti bahwa, rasio 
keuangan berbasis akrual lebih mampu memprediksi kepailitan sebesar 
13,2% dibandingkan rasio keuangan berbasis kas. 
 
Tabel 6.2 Hasil Uji-t (Parsial) Rasio Keuangan Berbasis Kas 
Model T Sig. 
1 (Constant) -.127 .899 
CFOCL .753 .454 
CFFOTA 2.042 .045 
CFFOTL -.430 .668 
a. Dependen variabel: financial distress  
Sumber: Data penelitian, 2018 
 
Hasil pengujian uji-t di atas menunjukan: 
a. Pada tabel 6.2 diperoleh variabel CFOCL sebesar 0,454 nilai tersebut 
> 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya pengujian CFOCL 
tidak berpengaruh terhadap kepailitan (financial distress). 
b. Pada tabel 6.2 diperoleh variabel CFFOTA sebesar 0,045 nilai 
tersebut < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
berdasarkan hasil pengujian CFFOTA berpengaruh terhadap 
financial distress. Berarti bahwa variabel CFFOTA berpengaruh 
positif sehingga kemampuan asset perusahaan dalam menghasilkan 
kas dapat mengukur kepailitan (financial distress). 
c. Pada tabel 6.2 diperoleh variabel CFFOTL sebesar 0,668 nilai 
tersebut > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya pengujian 
CFFOTL tidak berpengaruh terhadap financial distress. 
 
Pada tabel 6.2  nilai probabilitas rasio CFOCL dan CFFOTL lebih 
besar dari taraf signifikan 0,05 akan tetapi hanya rasio CFFOTA yang 
menghasilkan nilai probabilitas lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Ini 
berarti bahwa hanya rasio CFFOTA yang berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap financial distress. Selain itu, koefisien determinasi 
rasio keuangan berbasis kas memberikan kontribusi sebesar 5,7% 
terhadap financial distress. Hal ini berarti bahwa, rasio keuangan 
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Simpulan dan Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka simpulan dari 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Seluruh rasio keuangan berbasis kas secara simultan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap financial distress. Hanya rasio CFFOTA yang 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap financial distress. Selain 
itu, koefisien determinasi rasio keuangan berbasis kas memberikan 
kontribusi sebesar 5,7% terhadap financial distress. Hal ini berarti bahwa, 
rasio keuangan berbasis kas hanya mampu memprediksi kepailitan sebesar 
5,7% pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2017. 
2. Seluruh rasio keuangan berbasis akrual secara simultan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap financial distress. Hanya rasio RETA yang 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap financial distress. Selain 
itu, koefisien determinasi rasio keuangan berbasis akrual memberikan 
kontribusi sebesar 13,2% terhadap financial distress. Hal ini berarti bahwa, 
rasio keuangan berbasis akrual lebih mampu memprediksi kepailitan 
sebesar 13,2% dibandingkan rasio keuangan berbasis kas pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. 
 
Berdasarkan simpulan yang ada, maka dari hasil penelitian ini dapat 
disarankan beberapa hal yaitu: 
1. Sebaiknya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2013-2017 yang mengalami financial distress segera meningkatkan 
kinerja keuangannya, karena bisa jadi setahun hingga tiga tahun ke depan 
mengalami kepailitan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan model pembanding 
lainnya dengan rasio yang berbeda pula, sehingga nantinya prediksi 
mengenai kinerja keuangan di masa depan lebih akurat. 
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